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 This study aims to examine and analyze (1) the effect of profitability on the 
timeliness of financial reporting (2) the effect of leverage on the timeliness of 
financial reporting (3) the effect of company size on the timeliness of financial 
reporting (4) the effect of reputation of public accounting firms on the accuracy 
financial reporting time and (5) the influence of the audit committee on the timeliness 
of financial reporting of companies listed on the Indonesian stock exchange. This 
research was conducted in the manufacturing sector of the consumer goods sector in 
2012-2016 on the Indonesia Stock Exchange. Methods of research data using non-
participant observation methods, by analyzing the annual reports and audit financial 
reports obtained. The data analysis method is logistic regression analysis, with 
hypothesis testing carried out by multivariate testing. The results showed that the 
profitability and audit committee had a positive effect on the timeliness of financial 
reporting, while leverage, company size, reputation of public accounting firms had no 
effect on timeliness of financial reporting. This research is expected to provide 
significant implications for related parties in assessing and predicting the timeliness 
of financial report submission. 
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Abstrak 
 Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis (1) pengaruh 
profitabilitas terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan (2) pengaruh leverage 
terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan (3) pengaruh ukuran perusahaan 
terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan ( 4) pengaruh reputasi Kantor Akuntan 
Publik terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan dan (5) pengaruh komite audit 
terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia. Penelitian ini dilakukan pada sektor manufaktur sektor barang 
konsumsi tahun 2012-2016 di Bursa Efek Indonesia. Metode data penelitian 
menggunakan metode observasi non partisipan, dengan menganalisis laporan tahunan 
dan laporan keuangan audit yang diperoleh. Metode analisis data yang digunakan 
adalah analisis regresi logistik, dengan pengujian hipotesis dilakukan dengan 
pengujian multivariat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas dan komite 
audit berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan, sedangkan 
leverage, ukuran perusahaan, reputasi KAP tidak berpengaruh terhadap ketepatan 
waktu pelaporan keuangan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan implikasi 
yang signifikan bagi pihak terkait dalam menilai dan memprediksi ketepatan waktu 
penyampaian laporan keuangan. 
Kata kunci: komite audit, ukuran perusahaan, leverage, profitabilitas, ketepatan 
waktu 
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Pendahuluan 
Perkembangan bisnis investasi di pasar modal yang semakin kompleks akan 
memunculkan tingkat persaingan yang semakin ketat antar perusahaan Go Public. 
Salah satu sumber informasi penting dalam bisnis investasi di pasar modal adalah 
laporan keuangan yang disediakan setiap perusahaan yang Go Public. Laporan 
keuangan yang berkualitas dapat memberikan informasi yang bermanfaat bagi pihak 
internal maupun pihak eksternal seperti investor, kreditor, dan pemasok untuk 
mengambil keputusan. 
Ketepatan waktu (timeliness) pelaporan keuangan merupakan karakteristik 
penting bagi laporan keuangan. Selain itu, laporan keuangan yang dilaporkan secara 
tepat waktu akan mengurangi resiko ketidaksesuaian penafsiran informasi yang 
disajikan. Ketepatan waktu penyajian laporan keuangan ke publik adalah sebagai 
sinyal dari perusahaan yang menunjukkan adanya informasi yang bermanfaat  untuk 
memenuhi kebutuhan investor dalam pembuatan keputusan.  Manfaat laporan 
keuangan akan berkurang jika laporan tersebut tidak tepat waktu.
1 
Tepat waktu (timeliness) didefinisi sebagai suatu pemanfaatan informasi oleh 
pengambil keputusan sebelum informasi tersebut kehilangan kapasitas atau 
kemampuan untuk mengambil keputusan. Ketepatwaktuan (timeliness) adalah 
informasi yang ada siap untuk digunakan sebelum kehilangan makna oleh pemakai 
laporan keuangan serta kapasitasnya masih tersedia dalam pengambilan keputusan.
2
 
Ketepatan waktu pelaporan keuangan merupakan salah satu faktor penting dalam 
menyajikan suatu informasi yang relevan. Karakteristik informasi yang relevan harus 
mempunyai nilai prediktif dan disajikan tepat waktu.
3
 Seiring dengan berjalannya 
waktu, manfaat dari informasi yang terkandung dalam laporan keuangan akan 
semakin berkurang jika tidak disampaikan kepada pengguna laporan keuangan tepat 
waktu. Semakin cepat disampaikan, informasi yang terkandung di dalamnya semakin 
bermanfaat, dan para pengguna laporan keuangan dapat mengambil keputusan yang 
lebih baik. Laporan keuangan sebagai sebuah informasi akan bermanfaat apabila 
informasi yang dikandungnya disediakan tepat waktu bagi pembuat keputusan 
sebelum informasi tersebut kehilangan kemampuannya dalam mempengaruhi 




 Kebutuhan akan ketepatan waktu pelaporan keuangan 
secara jelas telah disebutkan dalam kerangka dasar penyusunan penyajian laporan 
keuangan bahwa ketepatan waktu merupakan salah satu karakteristik kualitatif yang 
harus dipenuhi, agar laporan keuangan yang disajikan relevan untuk pembuatan 
keputusan. Profesi akuntansi pun mengakui akan kebutuhan terhadap ketepatan waktu 
penyampaian laporan keuangan. Hal ini ditunjukkan dalam pekerjaan akuntan yang 
selalu berusaha untuk tepat waktu dalam menyajikan laporan keuangan.  
Jika terdapat penundaan yang tidak semestinya dalam pelaporan keuangan, 
maka informasi yang diberikan akan kehilangan relevansinya. Informasi yang relevan 
adalah informasi yang predictable, mempunyai feed back value serta tepat waktu.
5
 
Hal ini mencerminkan betapa ketepatwaktuan (timeliness), merupakan salah satu 
faktor penting dalam penyajian laporan keuangan kepada publik sehingga perusahaan 
diharapkan untuk tidak menunda penyajian laporan keuangannya agar informasi 
tersebut tidak kehilangan kemampuannya dalam mempengaruhi pengambilan 
keputusan. 
Bursa Efek Indonesia (BEI) mencatatkan ada 52 emiten yang hingga 1 April 
2013 belum menyampaikan laporan keuangan audit yang berakhir per 31 Desember 
2012.
6
 Otoritas BEI telah mengenakan peringatan tertulis I kepada 49 emiten yang 
dinyatakan terlambat menyampaikan laporan keuangan yang telah diaudit tahun 
2013.
7
 Bursa Efek Indonesia melaporkan ada 52 emiten yang belum menyampaikan 
laporan keuangan audit per Desember 2014 dari total perusahaan tercatat (saham dan 
obligasi) sebanyak 547 emiten.
8
 Manajemen PT Bursa Efek Indonesia (BEI) mencatat 
ada 63 perusahaan tercatat atau emiten belum menyampaikan laporan 
tahunan (annual report) tahun 2015 secara tepat waktu hingga 2 Mei 2016.
9
 Sampai 
tanggal 29 Januari 2017 terdapat 9 perusahaan tercatat yang belum menyampaikan 
laporan keuangan interim per 30 September 2016 dan belum melakukan pembayaran 
denda atas keterlambatan penyampaian laporan keuangan tersebut.
10
 
  Tuntutan akan kepatuhan terhadap ketepatan waktu dalam menyampaikan 
laporan keuangan perusahaan publik di Indonesia telah diatur dalam UU No. 8 Tahun 
1995 tentang pasar modal. Pada tahun 1996, Bapepam juga mengeluarkan Lampiran 
keputusan Ketua Bapepam Nomor: 80/PM/1996 tentang kewajiban bagi setiap emiten 
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dan perusahaan publik untuk menyampaikan laporan keuangan tahunan perusahaan 
dan laporan audit independennya kepada Bapepam selambat-lambatnya pada akhir 
bulan keempat (120 hari) setelah tanggal laporan keuangan tahunan perusahaan. 
Kemudian diperketat dengan dikeluarkannya Kep-17/PM/2002 dan telah diperbaharui 
dengan Peraturan Bapepam Nomor X.K.2, lampiran Keputusan Ketua Bapepam 
Nomor: Kep-36/PM/2003 yang menyatakan bahwa laporan keuangan tahunan harus 
disertai dengan laporan akuntan dengan pendapat yang lazim dan disampaikan 
kepada Bapepam selambat-lambatnya pada akhir bulan ketiga (90 hari) setelah 
tanggal laporan keuangan tahunan. 
 Bursa Efek Indonesia telah menerbitkan keputusan direksi PT. Bursa Efek 
Jakarta Nomor 307/BEJ/07-2004 yaitu Peraturan Nomor I-H Tentang Sanksi bagi 
perusahaan yang tidak patuh terhadap peraturan tersebut. Disebutkan ada empat 
bentuk sanksi yang dikenakan terdiri atas : 1) Peringatan tertulis I, atas keterlambatan 
penyampaian laporan keuangan sampai 30 (tiga puluh) hari kalender terhitung sejak 
akhirnya batas waktu penyampaian laporan keuangan, 2) Peringatan tertulis II dan 
denda Rp 50.000.000,- apabila mulai hari kalender ke 31 hingga kalender ke 60 sejak 
akhirnya batas waktu penyampaian laporan keuangan, perusahaan tercatat tetap tidak 
memenuhi kewajiban menyampaikan laporan keuangan, 3) Peringatan tertulis III dan 
denda Rp 150.000.000,- apabila mulai hari kalender ke 60 hingga kalender ke 90 
sejak akhirnya batas waktu penyampaian laporan keuangan perusahaan tercatat tetap 
tidak memenuhi kewajiban menyampaikan laporan keuangan atau menyampaikan 
laporan keuangan namun tidak memenuhi kewajiban untuk membayar denda 
sebagaimana dimaksud pada ketentuan peraturan II di atas, 4) Penghentian sementara 
perdagangan dalam hal kewajiban laporan keuangan dan atau denda tersebut di atas 
belum dilakukan oleh perusahaan. Keluarnya peraturan-peraturan tersebut merupakan 
cerminan bahwa pihak pembuat peraturan (regulator) cukup serius menanggapi kasus 
ketidak patuhan dalam penyampaian laporan keuangan. 
Di Indonesia terdapat beberapa penelitian mengenai ketepatan waktu 
pelaporan keuangan. Faktor – faktor yang mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan 
keuangan adalah profitabilitas, likuiditas, dan reputasi kantor akuntan publik (KAP) 
ditemukan oleh Suharli dan Rachpriliani
11
, Hilmi dan Ali
12
. Ukuran perusahaan 
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ditemukan oleh Toding dan Wirakusuma
13
. Kepemilikan publik ditemukan oleh 
Hilmi dan Ali
14






Sedangkan Faktor – faktor yang tidak mempengaruhi ketepatan waktu 







Opini auditor ditemukan oleh Hilmi dan Ali
20





. Kepemilikan publik ditemukan oleh Suharli dan 
Rachpriliani
23
. Kepemilikan manajerial dan komite audit ditemukan oleh Toding dan 
Wiraskusuma
24











, Yusralaini dan Raesya
30
. 
Dilandasi oleh ketidak konsistenan hasil penelitian tersebut dan berdasarkan 
fenomena yang terjadi, maka adalah menarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut 
mengenai pengaruh profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, reputasi kantor 
akuntan publik, komite audit, dan kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap 
ketepatan waktu pelaporan keuangan pada perusahaan industri barang konsumsi yang 




Signaling Theory mengemukakan tentang bagaimana seharusnya sebuah 
perusahaan memberikan sinyal kepada pengguna laporan keuangan. Sinyal ini berupa 
informasi mengenai apa yang sudah dilakukan oleh manajemen untuk merealisasikan 
keinginan pemilik. Sinyal dapat berupa promosi atau informasi lain yang menyatakan 
bahwa perusahaan tersebut lebih baik daripada perusahaan lain. Teori sinyal 
menjelaskan bahwa pemberian sinyal dilakukan oleh manajer untuk mengurangi 
asimetri informasi. Signaling theory menjelaskan mengapa perusahaan mempunyai 
dorongan untuk memberikan informasi laporan keuangan pada pihak eksternal, 
karena terdapat asimetri informasi (Asymmetri Information) antara perusahaan dan 
pihakluar. Perusahaan (agent) mengetahui lebih banyak mengenai perusahaan dan 
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prospek yang akan datang daripada pihak luar (investor, kreditor). Kurangnya 
informasi pihak luar mengenai perusahaan menyebabkan mereka melindungi diri 
mereka dengan memberikan harga yang rendah untuk perusahaan. Perusahaan dapat 
meningkatkan nilai perusahaan, dengan mengurangi asimetri informasi.Salah satu 
cara untuk mengurangi informasi asimetri adalah dengan memberikan sinyal pada 
pihak luar, salah satunya berupa informasi keuangan yang dapat dipercaya dan akan 




Ketepatan waktu menunjukkan rentang waktu antara penyajian informasi yang 
diinginkan dengan frekuensi pelaporan informasi. Informasi yang tepat waktu akan 
mempengaruhi kemampuan penggunanya dalam merespon setiap kejadian atau 
permasalahan. Apabila informasi itu tidak disampaikan dengan tepat waktu akan 
menyebabkan informasi tersebut kehilangan nilai di dalam mempengaruhi kualitas 
keputusan. Informasi yang tepat waktu juga akan mendukung manajer dalam 
menghadapi ketidakpastian yang terjadi dalam lingkungan kerja mereka.
32
 Informasi 
tidak dapat dikatakan relevan jika tidak tepat waktu, informasi harus tersedia untuk 
pengambilan keputusan sebelum informasi  tersebut kehilangan kesempatan untuk 
mempengaruhi pengambilan keputusan. 
33
 Informasi tidak dapat dikatakan relevan 
jika tidak tepat waktu, informasi harus tersedia untuk pengambilan keputusan 
sebelum informasi tersebut kehilangan kesempatan untuk mempengaruhi 
pengambilan keputusan. Informasi mengenai kondisi dan posisi perusahaan harus 
secara cepat dan tepat waktu sampai ke pemakai laporan keuangan. Ketepatan waktu 
mengimplikasikan bahwa laporan keuangan seharusnya disajikan pada suatu interval 
waktu, untuk menjelaskan perubahan dalam perusahaan yang akan mempengaruhi 




Profitabilitas merupakan rasio yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu dan juga memberikan 
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gambaran tentang efektifitas manajemen dalam melaksanakan kegiatan operasinya. 
Efektifitas manajemen disini dilihat dari laba yang dihasilkan terhadap penjualan dan 
investasi perusahaan. Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba dalam periode tertentu.
35
 Profitabilitas suatu perusahaan 
mencerminkan tingkat efektifitas yang dicapai oleh suatu operasional perusahaan.
36
 
Profitabilitas menunjukkan keberhasilan perusahaan di dalam menghasilkan 
keuntungan. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa profit merupakan berita baik 
bagi perusahaan sehingga perusahaan tidak akan menunda penyampaian informasi 
yang berisi berita baik. Givoly dan Palmon
37
 menyatakan ketepatan waktu dan 
keterlambatan pengumuman laba tahunan dipengaruhi oleh isi laporan keuangan. Jika 
pengumuman laba berisi berita baik, mungkin akan cenderung dilaporkan tepat 
waktu, sedangkan jika pengumuman laba berisi berita buruk maka pihak manajemen 
akan terlambat untuk menyampaikan laopran keuangan. 
Leverage 
Rasio leverage menunjukkan menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 
membayar utang dengan ekuitas yang dimiliki. Weston dan Copeland
38
 menyatakan 
bahwa rasio leverage mengukur tingkat aktiva perusahaan yang telah dibiayai oleh 
penggunaan hutang. Leverage keuangan dapat diartikan sebagai penggunaan asset 
dan sumber dana (source of fund) oleh perusahaan yang memiliki biaya tetap dengan 
maksud meningkatkan keuntungan potensial pemegang saham. Suatu perusahaan 
yang memiliki leverage keuangan yang tinggi berarti memiliki banyak hutang pada 
pihak luar. Ini berarti perusahaan tersebut memiliki risiko keuangan yang tinggi 
karena mengalami kesulitan keuangan (financial distress) akibat hutang yang tinggi. 
Penelitian Schwartz dan Soo menunjukkan bahwa perusahaan yang mengalami 
kesulitan keuangan cenderung tidak tepat waktu dalam menyampaikan laporan 
keuangannya dibanding perusahaan yang tidak mengalami kesulitan keuangan.
39
 
Kesulitan keuangan juga merupakan berita buruk (bad news) sehingga perusahaan 
dengan kondisi seperti ini cenderung tidak tepat waktu dalam pelaporan 
keuangannya. 
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Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan merupakan pengelompokan perusahaan kedalam beberapa 
kelompok, diantaranya perusahaan besar, sedang dan kecil. Besar kecilnya ukuran 
perusahaan dapat didasarkan pada total nilai aktiva, total penjualan, kapitalisasi pasar, 
jumlah tenaga kerja dan sebagainya. Semakin besar nilai item-item tersebut maka 
semakin besar pula ukuran perusahaan itu. Semakin besar aktiva maka semakin 
banyak modal yang ditanam, semakin banyak penjualan maka semakin banyak 
perputaran uang dan semakin besar kapitalisasi pasar maka semakin besar pula ia 
dikenal dalam masyarakat. Perusahaan besar lebih konsisten untuk tepat waktu 
dibanding perusahaan kecil dalam menginformasikan laporan keuangannya, karena 
perusahaan besar banyak disorot oleh masyarakat. Perusahaan besar mempunyai 
pengetahuan lebih tentang peraturan yang ada, oleh karena itu perusahaan besar lebih 
mentaati peraturan mengenai ketepatan waktu dibanding perusahaan kecil.
40
 
Reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP) 
Perusahaan dalam menyampaikan suatu laporan atau informasi akan kinerja 
perusahaannya kepada publik agar akurat dan terpercaya diminta untuk menggunakan 
jasa KAP, sehingga dapat meningkatkan kredibilitas dari laporan itu, perusahaan 
menggunakan jasa KAP yang mempunyai reputasi atau nama baik. Hal ini biasanya 
ditunjukkan dengan KAP yang berafiliasi dengan KAP besar yang berlaku universal 
yang dikenal dengan Big Four Worldwide Accounting Firm (Big 4). Kantor akuntan 
besar disebutkan memiliki akuntan yang berprilaku lebih etikal daripada akuntan di 
kantor akuntan kecil.
41
 Dengan demikian, kantor akuntan besar lebih memiliki 
reputasi baik dalam opini publik. Sedangkan DeAngelo
42
 menyimpulkan bahwa KAP 
yang lebih besar dapat diartikan kualitas audit yang dihasilkan pun lebih baik 
dibandingkan kantor akuntan kecil. Maka dapat disimpulkan bahwa perusahaan yang 
memakai jasa KAP besar cenderung tepat waktu dalam menyampaikan laporan 
keuangannya.  
Komite Audit  
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Peranan komite audit adalah membantu dewan komisaris untuk memonitor 
proses pelaporan keuangan oleh manajemen untuk meningkatkan kredibilitas laporan 
keuangan.
43
 Tugas komite audit meliputi menelaah kebijakan akuntansi yang 
diterapkan oleh perusahaan, menilai pengendalian internal, menelaah sistem 
pelaporan eksternal dan kepatuhan terhadap peraturan. Di dalam pelaksanaan 
tugasnya komite menyediakan komunikasi formal antara dewan manajemen, auditor 
eksternal, dan auditor internal.
44
 Adanya komunikasi formal antara komite audit, 
auditor internal, dan auditor eksternal akan menjamin proses audit internal dan 
eksternal dilakukan dengan baik. Proses audit internal dan eksternal yang baik akan 
meningkatkan akurasi laporan keuangan dan kemudian meningkatkan kepercayaan 
terhadap kualitas laporan keuangan.
45
 Dalam penelitian ini kualitas pelaporan 




Jenis penelitian ini adalah sebab akibat (causal research) yaitu penelitian yang 
bertujuan untuk menguji hipotesis dan merupakan penelitian yang menjelaskan 
fenomena dalam bentuk hubungan antar variabel dan mengidentifikasi sebab akibat 
antara berbagai variabel.
46
  Populasi penelitian ini adalah perusahaan manufaktur 
khususnya yang termasuk dalam sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia dari tahun 2012 - 2016. Jumlah perusahaan sektor barang 
konsumsi yang terdaftar di BEI sampai tahun 2016 adalah sebanyak 37 perusahaan 
berdasarkan www.idx.co.id.  
 Kemudian dari populasi tersebut dijadikan data penelitian. Populasi penelitian 
ditentukan dengan metode sensus yaitu seluruh populasi yang memiliki kriteria 
dijadikan data dalam penelitian ini. Periode pengamatan dilakukan dari tahun 2012 
sampai tahun 2016. Total tahun pengamatan adalah lima tahun sehingga diperoleh 
185 data yang akan diamati. 
Analisis statistik inferensial dalam penelitian menggunakan analisis regresi 
logistik (logistic regression). Alasan menggunakan alat analisis regresi (logistic 
regression) adalah karena variabel dependen bersifat dummy (tepat waktu atau tidak 
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tepat waktu menyampaikan laporan keuangan). Regresi logistik hampir sama dengan 
analisis deskriminan yaitu digunakan untuk menguji apakah probabilitas terjadinya 
variabel terikat dapat diprediksi oleh variabel bebasnya.
47
 Pengujian hipotesis logistik 
(logistic regression). Digunakan apabila variabel bebasnya merupakan kombinasi 
antara metrik dan non metrik (nominal). Regresi logistik adalah regresi yang di 
gunakan untuk menguji apakah probabilitas terjadinya variable dependen dapat 
diprediksi oleh varibel independen. Pada teknik analisi regresi logistik tidak 
memerlukan lagi uji normalitas dan uji asumsi klasik pada varibel bebasnya.
48
 
Analisis regresi logistik digunakan untuk menguji apakah variabel-variabel 
profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP),  
dan komite audit berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Model 
regresi yang di kembangkan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
 
Y = β0 + β1 ROA + β2 DER + β3 MC +β4 KAP + β5 AC +  ε  
Keterangan:  
TL 
Y   = Dummy variabel ketepatan waktu (kategori 0 untuk perusahaan  
1 = TL     tidak tepat waktu dan kategori 1 untuk perusahaan yang tepat  
    waktu. 
β0 = Konstanta 
β1 – β5 = Koefisien regresi setiap variabel. 
ROA = Profitabilitas (Return On Assets). 
DER = Leverage (Debt to Equity Ratio). 
MC = Market Capitalization (Kapitalisasi Pasar). 
KAP = Reputasi Kantor Akuntan Publik. 
AC = Komite Audit. 























Gambar 1 Kerangka Konsep 
  
Berdasarkan kerangka konsep diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini 
adalah sebagai beriklut : 
H1 : Profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, reputasi kantor akuntan publik, 
komite audit, dan kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap ketepatan waktu 
penyampaian laporan keuangan secara simultan pada perusahaan industri barang 
konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012 – 2016. 
H2 : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu penyampaian 
laporan keuangan pada perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode 2012 – 2016. 
H3: Leverage berpengaruh negatif terhadap ketepatan waktu penyampaian 
laporan keuangan pada perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode 2012 – 2016. 
H4: Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu 
penyampaian laporan keuangan pada perusahaan industri barang konsumsi yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012 – 2016. 
H5 : Reputasi KAP berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu penyampaian 
laporan keuangan pada perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa 







 Profitabilitas (X1) 
 Leverage (X2) 
 Ukuran Perusahaan (X3) 
 
 Reputasi KAP (X4) 
 Komite Audit (X5) 
 
Ketepatan waktu 
Pelaporan Keuangan  
(Y) 
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H6: Komite Audit berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu penyampaian 
laporan keuangan pada perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode 2012 – 2016. 
H7 : Kepemilikan Manajerial berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu 
penyampaian laporan keuangan pada perusahaan industri barang konsumsi yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012 – 2016. 
Hasil Dan Pembahasan 
Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif memberikan gambaran mengenai karakteristik variabel 
penelitian yang diamati. 
Tabel 1 Statistik Deskriptif 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
 Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic 
Ketepatanwaktu 150 0 1 .41 .040 .493 
Profitabilitas 150 .10 .66 .1798 .00771 .09447 
Leverage 150 .16 1.60 .7105 .02904 .35572 
UkuranPerusahaaan 150 1.02 43.36 1.2798 30.163 36.69 
Reputasi KAP 150 .00 1.00 .5333 .04087 .50056 
Komite Audit 150 1.00 4.00 3.0333 .03053 .37393 
Valid N (listwise) 150      
       
Sumber : Data Diolah, 2020. 
 
Hasil Uji Hosmer and Lemeshow Test (Goodness-of-Fit-Test) 
 
Hasil uji Hosmer and Lemeshow Goodness of Fit dapat dilihat pada table 
berikut: 
Tabel 2 Hosmer and Lemeshow Test 
Step Chi-square df Sig. 
1 5.269 8 .729 
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai Sig. atau probabilitas 0,729. Perhatikan 
bahwa karena nilai probabilitas, yakni 0,729 lebih besar dibandingkan tingkat 
signifikansi, yakni 0,05, maka secara keseluruhan model telah memenuhi persyaratan 
kelayakan model. 
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Omnibus Test of Model Coefficient (Overall Model Fit) 
Hasil Omnibus Test of Model Coefficient dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 3 Omnibus Tests of Model Coefficients 
  Chi-square df Sig. 
Step 1 Step 13.075 6 .042 
Block 13.075 6 .042 
Model 13.075 6 .042 
 
Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa secara simultan profitabilitas, 
leverage, ukuran perusahaan, reputasi KAP, dan komite audit berpengaruh terhadap 
ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Hal ini dilihat dari hasil chi-square 
13,075 dengan nilai signifikansi 0,042 < 0,05. 
Selain itu, menilai keseluruhan model dilakukan dengan cara memperhatikan 
angka pada -2 Log Likelihood (-2LL) Block Number = 0 dan -2 Log Likelihood (-
2LL) Block Number = 1. 
Tabel 4 Nilai -2 Log likelihood (-2 LL Awal) 
Iteration -2 Log likelihood 
Coefficients 
Constant 
Step 0 1 202.687 -.373 
2 202.687 -.378 
3 202.687 -.378 
 
 





Constant X1 X2 X3 X4 X5 X6 
Step 1 1 190.599 -3.544 .040 .000 .000 .216 .790 .060 
2 189.837 -4.172 .045 .000 -.001 .233 .963 .082 
3 189.622 -4.153 .047 .000 -.002 .235 .957 .077 
4 189.612 -4.143 .047 .000 -.002 .236 .954 .075 
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Adanya penurunan nilai antara -2LL awal (initial-2LL 
function) dengan nilai -2LL pada langkah berikutnya (-2LL 
akhir) menunjukkan bahwa model yang dihipotesiskan fit 
dengan data (Ghozali, 2013). Penurunan nilai -2 log 
likelihood menunjukkan bahwa model penelitian ini 
dinyatakan fit, artinya penambahan-penambahan variabel 
bebas yaitu profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, 
reputasi KAP, komite audit dan kepemilikan manajerial ke 
dalam model logisitk akan memperbaiki model fit dalam 
penelitian ini (model fit atau layak). 
 
Berdasarkan tabel di atas, penurunan nilai -2 log likelihood menunjukkan 
bahwa model penelitian ini dinyatakan fit, artinya penambahan-penambahan variabel 
bebas yaitu profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, reputasi KAP, dan komite 
audit ke dalam model logisitk akan memperbaiki model fit dalam penelitian ini 




Hasil model summary dapat dilihat pada table sebagai berikut : 










 .083 .113 
 
Berdasarkan tabel, nilai statistik Nagelkerke R Square 0,113. Nilai tersebut 
diinterpretasikan sebagai kemampuan profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, 
reputasi KAP, komite audit dan kepemilikan manajerial dalam mempengaruhi 
ketepatan waktu pelaporan keuangan sebesar 11,3%, sisanya 88,7% dijelaskan oleh 
variabel-variabel atau faktor-faktor lain. 
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Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa profitabilitas, leverage, 
ukuran perusahaan, reputasi Kantor AkuntanPublik (KAP) dan komite audit secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan pada 
perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumi yang terdaftar di BEI tahun 
2012-2016. Berdasarkan hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa secara parsial 
profitabilitas dan komite audit berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu 
pelaporan keuangan pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumi 
yang terdaftar di BEI tahun 2012-2016. Berdasarkan hasil pengujian dapat 
disimpulkan bahwa secara parsial leverage, ukuran perusahaan dan reputasi Kantor 
Akuntan Publik (KAP) tidak berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu 
pelaporan keuangan pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumi 
yang terdaftar di BEI tahun 2012-2016. Penelitian ini memiliki keterbatasan 
penelitian, dimana periode penelitian yang singkat, yaitu mulai tahun 2012 sampai 
dengan 2016 dengan menggunakan variabel independen profitabilitas, leverage, 
ukuran perusahaan, reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP), dan komite audit dengan 
kemungkinan masih terdapat banyak lagi variabel-variabel independen lain  yang 
berpengaruh terhadap kualitas audit. Penelitian ini menyarankan menambahkan 
periodisasi data yang lebih panjang untuk melakukan prediksi dengan mengambil 
variabel-variabel yang lebih bervariasi tidak hanya dari faktor internal perusahaan 
seperti faktor corporate governance, hal-hal yang berhubungan dengan investor 
maupun budaya organisasi.  
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